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ABSTRAK 
Nurwulan Titik. 2012. Implementasi Metode Modelling the Way dalam 
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika  Siswa Kelas IV MI 
Ma’arif Surodikraman Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo. Dosen Pembimbing: Drs. H. Sumaji, M.Pd. 
Kata Kunci: Pembelajaran Aktif  Modelling the Way  
Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo adalah hasil belajar matematika siswa yang relatif  
rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan kurangnya kecakapan 
berfikir siswa dalam menggali informasi dan menyelesaikan permasalahan, 
minimnya kedisiplinan belajar, dan  kurangnya pemahaman terhadap 
materi pelajaran. Disamping itu, metode pembelajaran yang diterapkan 
masih bersifat konvensional, yang salah satunya adalah metode ceramah. 
Fenomena ini merupakan salah satu tantangan yang dihadapi seorang 
pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Maka, seorang pendidik 
perlu  menggunakan metode mengajar yang berorientasi pada pemahaman 
yang mendalam terhadap isi materi palajaran, yakni penerapan metode 
Modelling the Way yang menuntut siswa aktif dalam berfikir dan bertindak 
apa yang sedang dipelajari, mempraktekkan melalui peragaan atau contoh, 
serta dapat mengilustrasikan keterampilan yang telah dipelajari.  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (a) Apakah  metode 
Modelling the Way dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran matematika siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012?  (b) Apakah metode Modelling the 
Way dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012  pada mata pelajaran 
matematika? (c) Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas 
pembelajaran metode Modelling the Way pada siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012?  (d) Bagaimana 
respon siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 
2011/2012 terhadap pembelajaran metode Modelling the Way?  Sedangkan  
tujuan dari penelitian ini adalah (a) Mengetahui perubahan keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran matematika siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. (b) Mengetahui 
perubahan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. (c)  Mengetahui kemampuan guru  
dalam mengelola kelas pembelajaran metode Modelling the Way pada 
siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 
2011/2012. (d) Mengetahui bagaimanakah respon siswa kelas IV MI 
Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 terhadap 
pembelajaran metode Modelling the Way. 
  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo yang berjumlah 12 anak, terdiri dari 4 siswa laki- 
laki dan 8 siswa perempuan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) sebanyak dua siklus. Setiap 
siklus terdiri dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi/pengamatan dan refleksi. Data yang diperoleh berupa hasil 
aktivitas siswa, hasil tes, pengelolaan pembelajaran dan hasil respon siswa. 
Dari hasil analisis data didapatkan bahwa (a) Aktivitas belajar 
matematika siswa selama pembelajaran secara keseluruhan efektif. Hal ini 
dapat dilihat dari aspek pengamatan yang dilakukan siswa tiap siklus 
aktivitas siswa yang termasuk kategori efektif lebih banyak daripada yang 
tidak efektif. (b) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I 
sampai siklus II yaitu siklus I (75%), siklus II (92%). (c) Pengelolaan 
pembelajaran  yang dilakukan guru berjalan dengan baik.  (d) Siswa sangat 
tertarik terhadap pembelajaran yang telah diterapkan. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pembelajaran aktif Modelling 
the Way  membuat siswa lebih memahami materi, lebih aktif belajar dan 
lebih berani mengungkapkan pendapat sehingga dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran matematika siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo.      
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua insan, yang selalu 
menjadi tumpuan dan harapan untuk mengembangkan individu dan masyarakat. 
Pendidikan juga sebagai alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan 
masyarakat dan mencetak generasi yang mampu melangkah sesuai dengan apa 
yang menjadi harapan bangsa. Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional seiring dengan kemajuan zaman, pembaharuan Sistem Pendidikan 
Nasional dilakukan demi mewujudkan visi, misi dan tujuan pendidikan nasional. 
Yakni menjadi manusia yang berkualitas, yang mampu menghadapi tantangan 
zaman yang selalu berubah. 
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 
Dengan demikian, gurulah salah satu unsur yang sangat penting dalam 
mencetak output pendidikan (peserta didik) yang berkuailitas demi mewujudkan 
tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.14 
  
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 1 disebutkan bahwa : “Guru 
adalah pendidik profesional  dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar  dan menengah”. 
Dari Undang-Undang di atas, maka jelaslah bahwa keprofesionalan guru 
dalam proses pembelajaran lebih ditekankan, disamping berkompeten dalam 
bidang paedagogik, kepribadian, dan sosial. Karena keprofesionalan guru dalam 
proses pembelajaran mampu menciptakan suasana kelas kondusif, inovatif, 
kreatif, dan menyenangkan. Sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar 
produktif, aktif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan dapat 
mengembangkan potensi diri peserta didik dalam memahami materi pelajaran. 
Namun realita yang terjadi, keprofesioanalan guru belum direalisasikan 
secara maksimal. Buktinya masih banyak guru yang hanya sekedar menyampaikan 
materi pelajaran tanpa adanya ketrampilan untuk mengadakan variasi baik dalam 
cara mengajar (metode pembelajaran), penggunaan media pembelajaran, serta 
pola interaksi dan kegiatan peserta didik dalam belajar. 
Disamping itu, proses  pembelajaran yang berlangsung secara dua arah 
(two ways communication), lebih bersifat klasikal. Dengan bangku yang tersusun 
berderet-deret dari depan ke belakang, dan lebih banyak menggunakan metode 
ceramah atau expository, yang lebih menekankan pada ranah kognitif daripada 
ranah afektif dan psikomotorik, serta kurang memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berdiskusi dan melakukan sendiri pengalaman belajarnya.  
  
Dalam hal ini proses pembelajaran terkesan monoton, yang 
mengakibatkan kurangnya perhatian peserta didik, kejenuhan dan kebosanan 
yang dirasakan peserta didik dalam proses pembelajaran. Sehingga, peserta didik 
kurang memahami materi pelajaran. Dari ketidakpahaman tersebut berdampak 
pada pemenuhan tugas pelajaran menjadi kurang maksimal. 
Pemahaman terhadap materi pelajaran sangat penting untuk 
mewujudkan keberhasilan peserta didik dalam belajar. Terutama pemahaman 
mata pelajaran matematika terkait dengan materi Pengukuran Sudut. Karena 
manusia diciptakan sebagai makhluk sosial, maka dengan memenuhi kebutuhan 
hidupnya tidak lepas dengan melakukan kerjasama antar sesama manusia.  
Dari hal di atas, guru profesionallah yang mampu mengatasi problem 
yang muncul dalam proses pembelajaran. Salah satunya adalah lebih 
mengedepankan metode pembelajaran yang mampu membangkitkan minat 
peserta didik, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan potensinya, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Tetapi 
yang perlu diperhatikan guru dalam memilih metode pembelajaran harus sesuai 
dengan tujuan, jenis, dan sifat materi pelajaran, serta kemampuan peserta didik 
dalam memahami dan mengaplikasikan metode pembelajaran yang diterapkan. 
Hal ini bertujuan untuk mempermudah pemahaman materi pelajaran dan 
menjadikan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan penelitian 
ahli pendidikan, ternyata siswa adalah suatu organisme yang hidup, didalam 
dirinya beraneka ragam kemungkinan dan potensi yang hidup dan sedang 
berkembang. Di dalam dirinya terdapat prinsip aktif, keinginan untuk berbuat dan 
  
bekerja sendiri. Prinsip aktif inilah yang mengendalikan tingkah laku siswa. 
Pendidikan perlu mengarahkan tingkah laku dan perbuatan itu menuju ke tingkah 
perkembangan yang diharapkan. 
Dari itulah paradigma pengajaran dan pembelajaran mengalami 
perubahan secara total, antara lain : 
- Dari pembelajaran yang berpusat kepada guru menjadi pembelajaran yang 
berpusat kepada siswa 
- Dari proses yang menekan pengajaran menjadi proses yang menekan 
pembelajaran 
- Dari budaya mendengar menjadi budaya membaca dan mengerjakan 
- Dari pembelajaran kognitif menjadi pembelajaran komprehensif (kognitif, 
afektif, dan psikomotorik) 
Ini semua demi kemajuan pendidikan dalam mencetak generasi penerus 
sesuai dengan harapan bangsa. 
Berdasarkan penjajakan awal pada siswa kelas IV MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012, peneliti menemukan 
beberapa masalah khususnya di dalam proses pembelajaran matematika. 
Diantaranya : kurangnya kecakapan berfikir peserta didik dalam menggali 
informasi dan menyelesaikan permasalahan, minimnya kedisiplinan belajar, dan 
kurangnya pemahaman terhadap materi pelajaran. Disamping itu, metode 
pembelajaran yang diterapkan masih bersifat konvensional, yang salah satunya 
adalah metode ceramah. Jika seorang guru hanya menyuapi peserta didiknya 
dengan ceramah saja, tanpa memberikan kesempatan untuk mempraktekkan apa 
  
yang sedang dipelajari, maka akan menghambat kreatifitas peserta didik, dan juga 
pemahaman materi pelajaran hanya sepotong-potong, karena materi yang 
disampaikan guru biasanya masuk lewat telinga kanan dan keluar lewat telinga 
kiri. Fenomena ini merupakan salah satu tantangan yang dihadapi seorang 
pendidik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk mengatasi fenomena di atas, maka sebagai guru yang profesional 
harus membuktikan keprofesionalannya dengan melakukan suatu tindakan, yaitu 
dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam proses pembelajaran. 
Dimana guru tidak hanya mengajar seperti biasa, tetapi juga melakukan observasi 
kegiatan peserta didik dalam belajar, dengan menggunakan metode pembelajaran 
yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif yaitu metode Modelling the Way. 
Dimana metode ini lebih menekankan pada pengalaman langsung dalam proses 
pembelajaran, dan diharapkan mempermudah pemahaman materi pelajaran serta 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Untuk itu penulis mengadakan penelitian dengan judul  “IMPLEMENTASI 
METODE MODELLING THE WAY DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA SISWA KELAS IV MI MA’ARIF SURODIKRAMAN  
PONOROGO TAHUN PELAJARAN 2011/2012.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari permasalahan di atas, identifikasi masalah terkait dengan : 
  
1. Kecakapan berfikir (thinking skill) peserta didik pada mata pelajaran 
matematika di MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 
2011/2012. 
2. Pemahaman peserta didik pada mata pelajaran matematika di MI Ma’arif 
Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
3. Metode pembelajaran yang diterapkan guru masih bersifat konvensional. 
4. Kedisiplinan belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika di MI 
Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Apakah metode Modelling the Way dapat meningkatkan keaktifan dalam 
proses pembelajaran matematika siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012? 
2. Apakah metode Modelling the Way dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 
kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 pada 
mata pelajaran matematika? 
3. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola kelas pembelajaran metode 
Modelling the Way pada siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo 
tahun pelajaran 2011/2012? 
4. Bagaimana respon siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun 
pelajaran 2011/2012 terhadap pembelajaran metode Modelling the Way? 
 
  
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui perubahan keaktifan dalam proses pembelajaran matematika 
siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 
2. Perubahan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo 
tahun pelajaran 2011/2012 
3. Mengetahui kemampuan guru dalam mengelola kelas pembelajaran metode 
Modelling the Way pada siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo 
tahun pelajaran 2011/2012? 
4. Mengetahui bagaimanakah respon siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 terhadap pembelajaran metode 
Modelling the Way? 
E. Penegasan Istilah 
Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah, antara lain sebagai berikut 
: 
1. Implementasi 
Proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya. 
Implementasi memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. 
Efektivitas implementasi ditentukan oleh kemampuan untuk membuat 
hubungan dan sebab-akibat yang logis antara tindakan dan tujuan. 
2. Kualitas Pembelajaran Matematika 
Kualitas pembelajaran matematika adalah kualitas kegiatan belajar 
matematika yang meliputi kualitas proses dan kualitas hasil. Kualitas proses 
  
ditandai oleh keterlibatan siswa secara aktif mengikuti proses belajar 
mengajar, sedangkan kualitas hasil ditandai dengan ketercapaian hasil belajar 
yang optimal. 
3. Pembelajaran Aktif 
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 
siswa untuk belajar secara aktif, yang berarti siswa yang mendominasi 
aktifitas pembelajaran. Dimana siswa aktif menggunakan otak, baik 
untuk menemukan ide pokok dari materi kuliah, memecahkan 
persoalan, atau mengaplikasikan apa yang mereka pelajari ke dalam 
satu persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif 
ini, siswa diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, 
tidak hanya mental tetapi juga melibatkan fisik. Dengan cara ini siswa 
akan merasakan suasana yang lebih menyenangkan. Sehingga hasil 
belajar dapat  dimaksimalkan.  
4. Metode Modelling the Way 
Metode Modelling the Way merupakan salah satu bagian dari metode 
pembelajaran berbasis active learning.  
Metode Modelling the Way merupakan metode pembelajaran yang 
mendorong siswa secara aktif menggunakan pikiran, baik untuk menemukan 
ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, maupun mengaplikasikan 
atau mempraktekkan apa yang baru saja dipelajari dalam proses 
pembelajaran, setelah siswa melihat dan mendengar materi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga aktifitas pembelajaran akan melibatkan 
  
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk membangun sebuah 
pemahaman. 
5. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo. 
 MI Ma’arif Surodikraman Ponorogo adalah salah satu lembaga 
pendidikan Madrasah Ibtidaiyah di bawah naungan LP Ma’arif  kota Ponorogo. 
 
F. Batasan Masalah 
Agar ruang lingkup penelitian ini tidak meluas dan dapat memberikan 
arah yang jelas, maka dalam melaksanakan penelitian ini diberi batasan masalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada materi Pengukuran Sudut 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Dari penelitian ini, akan ditemukan tingkat efektifitas pembelajaran 
Modelling the Way dalam meningkatkan pemahaman pokok bahasan pengukuran 
sudut pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV MI Ma’arif Surodikraman 
Ponorogo tahun pelajaran 2011/2012. 
2. Secara Praktis 
  
Penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
a. Peserta Didik 
- Peserta didik dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran 
- Membantu peserta didik untuk menguasai dan memahami materi 
pelajaran dengan baik tentang pengukuran sudut serta dapat 
menerapkannya dalam sebuah pengerjaan soal-soal 
- Dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
b. Pendidik 
- Dapat merencanakan proses pembelajaran yang lebih aktif, efektif dan 
efisien 
- Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran secara langsung serta untuk mencari solusi dalam 
memecahkan masalah 
- Memperoleh informasi kemajuan dan keberhasilan peserta didik dalam 
belajarnya 
- Sebagai acuan dalam menyusun program keefektifan dalam proses 
pembelajaran matematika yang lebih baik 
c. Sekolah 
- Mendapatkan informasi tentang metode pembelajaran Modelling the 
Way, yang nantinya dapat diterapkan di kelas lain dan guru yang lain 
- Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta 
meningkatkan mutu pendidikan 
d. Penulis 
  
Diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri dalam 
mengembangkan wawasan berfikir dan berusaha untuk mengungkapkan 
suatu kebenaran. 
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